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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk afiksasi yang terdapat dalam cerpen Laila karya
Putu Wijaya. Fokus penelitian diarahkan pada empat jenis
afiksasi, yaitu prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik baca dan
catat dalam pengumpulan data. Data berupa kata berimbuhan
dianalisis melalui tiga tahap, yaitu identifikasi, klasifikasi, dan
interpretasi berdasarkan teori morfologi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 36 prefiks, 11 sufiks, 1 infiks, dan
18 konfiks dalam cerpen tersebut. Prefiks meN- merupakan
bentuk yang paling dominan, sebagaimana tampak pada kata
menerima dan menolak yang membentuk verba aktif. Sufiks -
kan ditemukan pada Kkata bagikan dan bayangkan yang
berfungsi membentuk verba bermakna kausatif dan proses
mental. Infiks -em- hanya muncul pada kata gemetar,
menandakan bahwa infiks jarang digunakan dalam bahasa
Indonesia modern. Sementara itu, konfiks ke-...-an pada
kehilangan dan meN-...-kan pada memaksakan menunjukkan
pembentukan nomina keadaan dan verba Kkausatif. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa afiksasi
memainkan peran penting dalam pembentukan makna,
penggambaran tindakan, dan penyajian kondisi psikologis
tokoh dalam cerpen Laila.

Kata kunci—morfologi, afiksasi, cerpen

I. PENDAHULUAN (JUDUL 1)

Bagian IImu bahasa dapat dijelaskan sebagai
ilmu yang mempelajari persoalan bahasa secara
mendalam dan spesifik. Ramlan (2009) mengutarakan
bahwa morfologi merupakan bagian dari ilmu bahasa
yang mempelajari seluk-beluk struktur kata. Sebagai
bagian fundamental dalam sistem bahasa Indonesia,
morfologi memegang peranan penting dalam
pembentukan kata dan pemahaman makna. Fungsi
morfologi dalam bahasa Indonesia yakni sebagai
penciptaan kata baru atau leksem baru. Morfologi
bertugas menciptakan bentuk leksem yang paling tepat
bagi konteks sintaktis tertentu dan berfungsi
menyediakan cara yang sistematis untuk menambah
jumlah kata-kata dalam suatu bahasa.

Dalam morfologi bahasa Indonesia terdapat
proses morfologis, seperti proses pembubuhan afiks,
proses pengulangan dan proses pemajemukan Ramlan
(2009). Afiksasi merupakan salah satu proses morfologi
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yang memainkan peran penting dalam pembentukan
kata dan pengayaan kosa kata. Proses ini
memungkinkan pembentukan kata baru dari kata dasar
melalui penambahan imbuhan, seperti prefiks, sufiks,
infiks, dan konfiks (Alwi et al., 2018; Chaer, 2020).

Gasong (2009) menyatakan bahwa karya sastra
merupakan karya seni yang menggunakan bahasa
sebagai medianya dan merupakan pencerminan
kehidupan, misalnya karya fiksi. Cerpen merupakan
salah satu bentuk karya sastra yang berisikan cerita
pendek dan dapat dinikmati pembaca dalam sekali
duduk. Cerita pendek memiliki alur sederhana sehingga
pembaca dapat dengan mudah memahami isi cerita.

Cerpen Laila karya Putu Wijaya dipilih sebagai
fokus pada penelitian ini karena terdapat proses afiks di
dalamnya, seperti prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks.
Berdasarkan representasi ini tujuan utama penellitian
adalah untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan dan
menganalisis proses morfologis yang terdapat di dalam
cerpen Laila karya Putu Wijaya. Penelitian mengenai
analisis afiksasi pada karya sastra sudah pernah dikaji.
Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh Yulandari,
Ecca dkk. (2024) telah menganalisis penggunaan
afiksasi dalam novel Trauma karya Boy Candra.
Meskipun ada penelitian sebelumnya yang berfokus
pada karya sastra, penelitian ini berfokus pada afiksasi
yang terdapat di cerpen Laila karya Putu Wijaya.
Analisis ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan
dalam afiksasi morfologi bahasa Indonesia.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
karena bertujuan mendeksripsikan bentuk-bentuk afiksasi
pada yang terdapat dalam cerpen Laila karya Putu Wijaya
secara mendalam dan sistematis. Menurut Moleong (2019),
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
memahami fenomena morfologi secara holistik melalui
pengumpulan data dan analisis deskriptif. Dengan pendekatan
ini, data bahasa berupa kata yang mengalami proses
morfologis dapat dianalisis sesuai konteks pemunculannya
tanpa manipulasi atau perlakuan tertentu.
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Data dalam penelitian ini berupa kata-kata berimbuhan
dalam cerpen Laila karya Putu Wijaya. Sumber data dipilih
karena cerpen termasuk karya sastra yang kaya proses
pembentukan kata, sehingga relevan untuk dikaji
menggunakan teori afiksasi. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik baca dan catat, yakni peneliti membaca teks
cerpen secara berulang untuk mengidentifikasi semua bentuk
afiksasi, kemudian mencatat dan mengelompokkan setiap data
berdasarkan jenis afiksnya. Teknik ini banyak digunakan
dalam penelitian linguistik karena memungkinkan peneliti
memperoleh data secara sistematis dari teks tertulis
(Sudaryanto, 2015).

Analisis data dilakukan dengan prosedur tiga tahap, yaitu
identifikasi afiks, klasifikasi jenis afiks, dan interpretasi. Pada
tahap awal, setiap kata berimbuhan ditandai dan dipilah
berdasarkan kategori proses morfologisnya, seperti prefiks,
sufiks, infiks, atau konfiks. Selanjutnya, data diklasifikasikan
mengikuti teori morfologi Ramlan (2009) dan Chaer (2020).
Tahap terakhir ialah penafsiran, yaitu menjelaskan fungsi,
makna, dan peran afiks dalam membentuk leksem baru sesuai
konteks cerpen. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara bentuk afiks dan makna
yang muncul dalam teks secara komprehensif. Metode ini
sejalan dengan pandangan Creswell (2018) yang menyatakan
bahwa penelitian kualitatif berfungsi menghasilkan deskripsi
mendalam melalui proses analisis, kategorisasi, dan
interpretasi data.

II1. HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian menampilkan temuan-temuan yang
diperoleh dari analisis afiksasi terhadap cerpen Laila karya
Putu Wijaya. Data diperoleh melalui teknik baca-catat
terhadap satuan lingual yang mengandung proses morfologis
yaitu afiks, seperti prefiks, sufiks, konfiks, dan infiks.

1. Prefiks

Hasil analisis menunjukkan bahwa prefiks merupakan
bentuk afiks yang dominan ditemukan dalam cerpen Laila
karya Putu Wijaya, yaitu sebanyak 36 buah prefiks.
Prefiks muncul pada kata menerima dan menolak. Kata
menerima terbentuk melalui proses afiksasi meN- +
terima, sedangkan menolak terbentuk dari meN- + tolak.
Kedua bentuk tersebut membentuk verba aktif yang
menggambarkan tindakan atau sikap tokoh, Laila,
terhadap situasi yang sedang dihadapinya. Penggunaan
prefiks meN- secara konsisten menunjukkan bahwa
pengarang menonjolkan dinamika tindakan dan respons
tokoh dalam alur cerita.

2. Sufiks

Hasil analisis cerpen Laila ditemukan sebanyak 11 buah
sufiks, dengan sufiks -kan yang lebih mendominasi,
misalnya pada kata bagikan dan bayangkan. Kata bagikan
terbentuk dari bagi + -kan yang memberi makna kausatif
(membuat sesuatu yang dibagi”. Sementara itu, kata
bayangkan terbentuk dari bayang + -kan yang bermakna
“menjadikan sesuatu sebagai bayangan dalam pikiran”.
Dari kedua contoh sufiks tersebut menunjukkan bahwa
sufiks -kan berfungsi membentuk verba yang menyatakan
tindakan pemberian efek atau proses mental.

3. Infiks
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Infiks yang ditemukan pada cerpen sangat terbatas,
sebagaimana terlihat pada kata gemetar. Kata ini berasal
dari bentuk kata dasar getar yang mendapat infiks -em-,
menjadi ge-me-tar. Infiks -em- membentu kata kerja yang
menyatakan keadaan fisik atau reaksi tubuh. Keberadaan
infiks yang sangat sedikit ini menunjukkan bahwa infiks
jarang digunakan dalam bahasa Indonesia modern.

4. Konfiks

Hasil analisis pada cerpen Laila karya Putu Wijaya
ditemukan sebanyak 18 buah konfiks, meliputi konfiks ke-
...-an dan me-...-kan. Misalnya, kata kehilangan
merupakan hasil konfiks ke-...-an yang membentuk
nomina keadaan, yaitu kondisi yang tidak memiliki
sesuatu lagi. Selain itu, terdapat kata memaksakan yang
merupakan contoh konfiks meN-...-kan, yang membentuk
verba kausatif dengan makna mengharuskan sesuatu harus
terjadi. Kata ini digunakan untuk menunjukkan tindakan
intensif atau paksaan dalam interaksi tokoh.

(Isi Hasil dan Pembahasan ditulis dengan Times new
roman, ukuran 11, Spasi 1, justify).

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini telh mencapai tujuannya, yaitu menganalisis
afiksasi pada cerpen Laila karya Putu Wijaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-
bentuk afiksasi dalam cerpen Laila karya Putu Wijaya dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil
analisis, ditemukan empat jenis afiksasi, yaitu prefiks, sufiks,
infiks, dan konfiks. Prefiks merupakan jenis afiks yang paling
dominan, terutama prefiks meN- yang muncul pada kata
menerima dan menolak untuk membentuk verba aktif yang
menggambarkan tindakan tokoh. Sufiks, khususnya -kan,
ditemukan pada bentuk seperti bagikan dan bayangkan, yang
berfungsi membentuk verba bermakna kausatif atau proses
mental. Infiks tampak sangat terbatas dan hanya muncul pada
kata gemetar, menunjukkan bahwa infiks jarang digunakan
dalam bahasa Indonesia modern. Adapun konfiks, seperti ke-
...-an pada kehilangan dan meN-...-kan pada memaksakan,
menunjukkan pembentukan nomina keadaan dan verba
kausatif dalam konteks cerita.

Temuan ini menunjukkan bahwa proses afiksasi
memainkan peran penting dalam pembentukan makna,
representasi tindakan, serta penggambaran kondisi psikologis
tokoh dalam cerpen Laila. Dengan demikian, tujuan penelitian
untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk afiksasi
dapat tercapai, sekaligus memberikan kontribusi dalam kajian
morfologi bahasa Indonesia, khususnya dalam analisis karya
sastra.
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